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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh audit intern terhadap efektivitas 

pelaksanaan good corporate governance (GCG). Studi kasus pada penelitian ini 

dilakukan di PT Bio Farma (Persero). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

maka penulis menarik simpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan audit intern atau satuan pengawas internal (SPI) di perusahaan telah 

diterapkan secara memadai. Satuan pengawas intern telah melaksanakan tahap-

tahap audit intern sesuai dengan Standar Profesi Audit Intern. Selain itu, 

beberapa prinsip auditor intern menurut IIA yang terdiri dari prinsip integritas, 

objektivitas, kompetensi dan kredibilitas telah terpenuhi. 

2. Berdasarkan hasil pengujuan yang telah dilakukan, menyatakan bahwa audit 

intern berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pelaksanaan good 

corporate governance (GCG). Nilai Adjusted R
2 

sebesar 0,703 atau 70,3%. Hal 

ini menunjukkan bawa variabel audit intern mampu menjelaskan variabel 

efektivitas pelaksanaan good corporate governance (GCG) sebesar 70,3%, 

sedangkan sisanya 29,7% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 

analisis regresi ini. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada salah satu BUMN di Bandung. Sehingga, 

mengakibatkan jumlah sampel dalam penelitian relatif sedikit yaitu, hanya 30 

responden. 

2. Kompleksitas masalah yang diteliti. Pada penelitian ini hanya menggunakan satu 

variabel dependen, yaitu audit intern. Sehingga terdapat pengaruh faktor lain 

(yang tidak diteliti) terhadap variabel yang diamati. 

 

5.3 Saran  

Berdasarkan keterbatasan yang ada, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan 

hal-hal berikut ini:  

1. Penelitian dilakukan pada lebih dari satu BUMN di Bandung atau BUMN di 

kota lainnya, sehingga penelitian selanjutnya dapat memberikan hasil yang lebih 

akurat. 

2. Dapat menambahkan beberapa variabel, seperti audit eksternal ataupun variabel 

yang berhubungan dengan efektivitas pelaksanaan good corporate governance 

(GCG). 

 

 


